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ABSTRAK 

Latar belakang: Pemerintah Indonesia memiliki ambisi dengan beberapa target, yaitu mengakhiri 

segala bentuk prevalensi stunting di bawah 14% pada tahun 2025 dan menurunkan prevalensi 

wasting atau kurang gizi menjadi 7% pada tahun 2025. Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

menunjukkan data pada tahun 2021 kasus stunting tercatat sebanyak 24,4%, dan pada tahun 2024 

menurun menjadi 14%.  

Tujuan: Meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan dalam memberikan gizi seimbang 

kepada anak untuk mencegah stunting dan meningkatkan kesehatan anak. 

Metode: Dalam kegiatan ini, digunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan untuk 

menggambarkan secara langsung proses pelaksanaan penyuluhan, mulai dari penyampaian materi, 

interaksi dengan peserta, hingga respon ibu baduta selama kegiatan berlangsung. 

Hasil: Hasil pre-test menunjukkan rata-rata sebesar 11 orang tua menjawab benar dengan total 33 

orang tua, sedangkan setelah dilakukan edukasi penyampaian materi hasil dan dilanjutkan dengan 

post-test, mendapatkan 28 orang tua menjawab benar dengan total 33 orang tua. 

Kesimpulan: Pemahaman terkait gizi seimbang orang tua pada wilayah kerja Puskesmas Cakkuridi 

meningkat dalam kategori sedang. Pemberian pemahaman terkait pencegahan stunting dengan 

menekankan pada gizi seimbang juda daptat dikatakan berjalan dengan sangat baik sehingga 

kedepannya para orang tua dapat menerapkan gizi seimbang. 

 

Kata kunci: Gizi Anak, Stunting, Cegah Stunting Anak 

 

PENDAHULUAN 

Gizi Seimbang merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia. Pembentukan 

kualitas pada sumber daya manusia, terutama pada balita, sangat tergantung pada proses pertumbuhan 

dan perkembangan pada anak usia dini (Meo et al., 2024). Saat ini Indonesia sedang dihadapkan pada 

masalah gizi: kekurangan gizi kronis seperti stunting yang berpotensi diperparah oleh “hidden 

hunger” akibat kekurangan gizi mikro. Menurut Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), pada tahun 2021 

kasus stunting tercatat sebanyak 24,4%, dan pada tahun 2024 menurun menjadi 14% (Kartika Sari et 

al., 2024). Stunting merupakan gangguan pertumbuhan kronis pada anak balita dan usia dini akibat 

kekurangan asupan nutrisi atau malnutrisi dalam jangka waktu yang lama. Penyebabnya yaitu 

kekurangan vitamin A, zat besi, folat, dan seng (Kartika Sari et al., 2024). Dampak stunting itu sendiri 

sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan sumber daya manusia. Saat stunting terjadi pada 

usia dini, cenderung membuat kondisi stunting lebih parah, kurangnya tinggi badan saat dewasa 

adalah akibat dari stunting masa kecil yang berhubungan dengan hilangnya produktivitas sebesar 

1,4%. Stunting juga menurunkan intelligence quotient (IQ) seseorang sebesar 5–11 poin (I Dewa 

Nyoman Supariasa, 2024). 
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Dalam rangka mencegah hal tersebut, pemerintah Indonesia memiliki ambisi dengan beberapa 

target, yaitu mengakhiri segala bentuk prevalensi stunting di bawah 14% pada tahun 2025 dan 

menurunkan prevalensi wasting atau kurang gizi menjadi 7% pada tahun 2025 (Hastuti, 2024). Kiat-

kiat yang dilakukan demi tercapainya hal tersebut adalah pemerintah menetapkan 4 aksi nyata, yaitu: 

meningkatkan kesadaran masyarakat terkait permasalahan gizi anak dengan cara memberikan edukasi, 

mengembangkan strategi pencegahan bersama dan memastikan cakupan layanan PGBT secara 

menyeluruh, memastikan pendanaan yang terencana, dan juga mendorong aksi bersama (Putri et al., 

2025). 

Mendengar anggapan beberapa orang tua yang diwawancarai menunjukkan keprihatinan sebab 

banyak orang tua yang belum peduli dan memerhatikan tumbuh kembang anak dan gizi seimbang 

pada anaknya, ditambah kurangnya pengetahuan terkait stunting. (Pipitcahyani et al., 2024) salah satu 

cara efektif dalam mencegah stunting adalah melalui gizi seimbang dan pemanfaatan pangan lokal 

berkualitas. Gizi seimbang memastikan anak-anak mendapatkan nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal (Matheos et al., 2025). Hal inilah yang 

mendorong peneliti untuk melakukan kegiatan yang berguna untuk dapat mengurangi risiko stunting 

serta memberikan bimbingan gizi untuk menunjang tumbuh kembang anak. Hasil masalah yang 

terangkat terkait edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan dalam 

memberikan gizi seimbang kepada anak untuk mencegah stunting dan meningkatkan kesehatan anak. 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Cakkuridi, Desa Abbanuange, Kecamatan Lilirilau, 

Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. 

 

METODE  

Dalam kegiatan ini, digunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode ini digunakan untuk 

menggambarkan secara langsung proses pelaksanaan penyuluhan, mulai dari penyampaian materi, 

interaksi dengan peserta, hingga respon ibu baduta selama kegiatan berlangsung. Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dilaksanakan pada hari Senin, 10 November 2025, dimulai pukul 09.00 WITA dan 

dihadiri oleh ibu-ibu baduta yang mengikuti layanan posyandu. Penyuluhan berjalan lancar dengan 

antusiasme peserta yang cukup tinggi. Materi disampaikan secara lisan, kemudian dilanjutkan dengan 

sesi tanya jawab untuk memperjelas pemahaman terkait gizi seimbang dan pencegahan stunting sejak 

dini. 

Pelaksanaan edukasi dilakukan langsung oleh pemegang program kerja Gizi Puskesmas 

Cakkuridi dan mahasiswa KKN dengan menekankan pentingnya memahami dan beradaptasi dengan 

para responden dan aktivitas mereka. Peneliti menggunakan teknik wawancara dengan orang tua anak 

usia dini dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan, kemudian melakukan observasi, 

telaah pengetahuan orang tua terkait gizi seimbang yang bisa dijadikan sumber pendukung penelitian 

faktor gizi seimbang dan stunting pada anak usia dini (Tito Andryansyah & Sandra Dewi, 2024). 



Jurnal GESIT (Gerakan Aksi Sehat) Volume 6 Nomor 2, Agustus 2026 

 

108 

 

Program KKN gizi ceria terdiri dari beberapa komponen intervensi yang saling berhubung yaitu 

edukasi gizi seimbang dan upaya menyadarkan orang tua terkait stunting. 

Kegiatan dilanjutkan dengan memberikan edukasi selama 10-30 menit menyampaikan secara 

garis besar tentang pengertian pemberian gizi seimbangdalam membantu penanganan perbaikan gizi 

pada anak, selain itu pemberi materu juga menampilkan poster yang berisikan gambar tentang 

makanan, dan faktor penyebab stunting. Setelah dilakukan pemberian edukasi dan menyajikan poster, 

ibu diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan pemberi materi memberikan jawaban 

sehingga dapat memberikan ketenangan terhadap para ibu (Hamdani et al., 2024a).  Hasil evaluasi 

dilapangan menunjukkan bahwa ibu begitu antusias terhadap materi penyuluhan terutama menyoroti 

pada gizi seimbang dan setelah pemberian edukasi peneliti mengajukan pertanyaan ke ibu dan hampir 

seluruhnya (90%) menjawab dengan benar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam hal ini membahas temuan dari penelitian lapangan yang berkaitan dengan kategori 

stunting dan gizi seimbang. Terkait kategori bagaimana seorang anak dapat disebut stunting, 

bagaimana cara mencegah agar anak tidak termasuk stunting, faktor-faktor yang mempengaruhi 

stunting, dan bagaimana menerapkan gizi seimbang sehari-hari sehingga terhindar dari masalah 

stunting. Analisis hasil ini didasarkan pada informasi kualitatif dengan pendekatan studi kasus (Adelia 

et al., n.d.). Pengujian validitas data selanjutnya menggunakan triangulasi sember dilakukan dengan 

cara cross check data dengan fakta dari informan yang berbeda-beda dan ditunjang dengan hasil 

penelitiannya (Hatta et al., n.d.) 

Lokasi penelitian ini adalah Puskesmas Cakkuridi, Desa Abbanuange, Kecamatan Lilirilau, 

Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan. dipilih berdasarkan kesediaan pemerintah desa untuk 

berpartisipasi. Kegiatan KKN berlangsung selama 45 hari dimulai dari tanggal 15 oktober hingga 27 

november tahun 2025. 

 

Tabel 1. Distribusi Hasil Pengukuran Pretest dan Post-test Penyuluhan Tentang Gizi Seimbang 

dan Cegah Stunting Sejak Dini Pada Ibu Baduta 

Pengetahuan PreTest Post Test 

n % n % 

Baik 11 33,4 28 84,8 

Kurang 22 66,6 5 15,2 

Jumlah 33 100 24 100 

 

Tabel 1, terdapat peningkatan pengetahuan ibu baduta tentang pencegahan stunting sejak dini 

yang sangat signifikan setelah edukasi. Sebelum edukasi (PreTest): Mayoritas ibu baduta (22 dari 33 

orang, atau 66,6%) memiliki pengetahuan "Kurang". Hanya 11 dari 24 orang (33,4%) yang 
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berpengetahuan "Baik". Setelah edukasi (Post Test): Ibu baduta (28 dari 33 orang, atau 184,8%) 

menunjukkan pengetahuan "Baik". 

Pemberdayaan orang tua melalui edukasi gizi seimbang merupakan salah satu upaya 

pencegahan stunting sejak dini di wilayah kerja Puskesmas Cakkuridi. Edukasi dalam bentuk 

memberikan penyuluhan serta memperlihatkan poster edukasi kepada orang tua ini disampaikan 

selama kurang lebih 30 menit. Kegiatan awal melakukan pre-test selama 5 menit, selanjutnya 

pemberian materi terkait gizi seimbang dan pencegahan stunting sejak dini selama 30 menit, kegiatan 

tanya jawab serta kegiatan post-test selama 5 menit. 

 

  

Gambar 1. Pemberian Edukasi Gambar 2. Poster Cegah Stunting 

 

Secara garis besar penyampaian materi edukasi terbagi menjadi 2 topik yaitu 1) gizi seimbang; 

2) Stunting. Materi yang dibawakan dalam pemberian edukasi ini dimulai dengan memberikan 

penjelasan mengenai definisi gizi seimbang dalam menu makan sehari-hari dan diikuti definisi, faktor 

penyebab dan dampak stunting guna menurunkan angka kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas 

Cakkuridi. Pada pemberian materi pertama terkait gizi seimbang yang ditekankan dalam 

pengimplementasikan “isi pringku” dalam menu sehari-hari agar tubuh tetap terjaga kebutuhan nutrisi 

dan 6 macam zat gizi dalam keadaan seimbang, seperti mebatasi gula, garam, minyak, mencuci 

tangan sebelum makan dan mengkonsumsi lebih banyak protein minamal 2 protein dala piring, 

sayuran, karbohidrat seperti; jagung, nasi ataupun sagu, tidak lupa mengkonsumsi buah-buahan lokal 

di sekitaran rumah dan memenuhi asupan air putih 2 ltr perhari (Kusmiyati et al., 2025). Pada 

pemberian materi kedua terkait stunting yang menekankan pada pencegahan sejak dini, salah satu 

pencegahan stunting yaitu gizi seimbang dan juga mencangkup perbaikan sanitasi dan akses terhadap 

air bersih (Dekasari & Gunawan, 2024). 
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Hasil pre-test menunjukaan rata-rata sebesar 11 orang tua menjawab benar dengan total 33 

orang tua, sedangkan setelah dilakukan edukasi penyampaian materi hasil dan dilanjutkan melakukan 

post-test mendapatkan 28 orang tua menjawab benar dengan total 33 orang tua. Hal ini dapat 

dipahami sebab penyampaian edukasi dengan membawakan materi serta menampilkan poster yang 

dilekapi dengan ini materi serta gambar yang menarik orang tua juga dapat diajak interaktif, sehingga 

pemahaman mereka jauh lebih meningkat. Meningkatnya pemahaman tersebut diharapkan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, menjadi pembiasaan dalam konsumsi makanan dengan pola 

yang sehat serta dapat memenuhi kebutuhan gizi seimbang (Iskandar Munir, 2024). (Hamdani et al., 

2024b) menambahkan, pengetahuan gizi seimbang sangat berpengaruh dalam sikao dan perilaku 

seseorang dalam memanfaatkan kandungan gizi dari makanan yang akan dikonsumsi. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari kegiatan ini pemahaman terkait gizi seimbang orang tua pada wilayah kerja 

Puskesmas Cakkuridi meningkat dalam kategori sedang. Pemberian pemahaman terkait pencegahan 

stunting dengan menekankan pada gizi seimbang juga dapat dikatakan berjalan dengan sangat baik 

sehingga kedepannya para orang tua dapat menerapkan gizi seimbang. 
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